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Abstract. One of most common mental health problems experienced by university students
is anxiety, due to high academic demands that also influenced by other factors like family
and social. Anxiety, a common emotional response of individuals in various situations
including students, especially who study in demand high levels skill, concentration and
pressure, such as Medical Faculty. Unaddressed anxiety disorders can have negative impact
on various aspects of medical students' lives. This study aims to analyze the description of
anxiety levels and students of the Faculty of Medicine in Bandung during the 2023-2024
academic year. This study used an observational analytic design with cross-sectional
approach. Data were collected through questionnaires distributed to 105 students who met
the inclusion and exclusion criteria. The instruments used include Taylor Manifest Anxiety
Scale (TMAS) to measure anxiety levels. The results showed the distribution of students'
anxiety levels, ranging mild to severe categories, was not highly significant. The majority of
respondents are mild category (36.19%), followed by severe category (33.33%) and
moderate category (29.51%), with only one respondent (0.95%) categorized not anxious,
shows medical students varying levels of anxiety. These findings underscore the importance
of early interventions to reduce anxiety and improve students' mental health and well-being.

Keywords: Anxiety, Medical Student, Taylor Manifest Anxiety Scale.

Abstrak. Salah satu masalah kesehatan mental yang paling umum dialami oleh mahasiswa
adalah kecemasan. Hal ini disebabkan oleh tuntutan akademik yang tinggi yang juga
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti keluarga dan sosial. Kecemasan merupakan
respon emosional yang umum dihadapi individu dalam berbagai situasi, termasuk di
kalangan mahasiswa, terutama mereka yang belajar di bidang yang menuntut keterampilan,
konsentrasi, dan tekanan yang tinggi, seperti Fakultas Kedokteran. Gangguan kecemasan
yang tidak ditangani dapat berdampak negatif pada berbagai aspek kehidupan mahasiswa
kedokteran. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis gambaran tingkat kecemasan dan
mahasiswa Fakultas Kedokteran di Bandung selama tahun akademik 2023-2024. Penelitian
ini menggunakan desain analitik observasional dengan pendekatan cross-sectional. Data
dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan kepada 105 mahasiswa FK Unisha yang
memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Instrumen yang digunakan meliputi Taylor Manifest
Anxiety Scale (TMAS) untuk mengukur tingkat kecemasan. Hasil penelitian menunjukkan
distribusi tingkat kecemasan mahasiswa, mulai dari kategori ringan hingga berat, tidak
terlalu signifikan. Mayoritas responden masuk dalam kategori ringan (36,19%), diikuti oleh
kategori berat (33,33%) dan kategori sedang (29,51%), dengan hanya satu responden
(0,95%) yang masuk dalam kategori tidak cemas. Mahasiswa kedokteran menunjukkan
tingkat kecemasan yang bervariasi. Temuan ini menggarisbawahi pentingnya intervensi dini
untuk mengurangi kecemasan dan meningkatkan kesehatan mental serta kesejahteraan
mahasiswa.

Kata Kunci: Kecemasan, Mahasiswa Kedokteran, Skala Kecemasan Manifestasi Taylor
Ketiga.
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A. Pendahuluan

Gangguan kecemasan merupakan salah satu bentuk gangguan mental yang paling umum terjadi di
masyarakat. Menurut American Psychological Association (APA), kecemasan adalah keadaan emosi
yang muncul akibat stres, yang ditandai oleh perasaan tegang, pikiran yang cenderung negatif atau
mengkhawatirkan, serta gejala fisik seperti detak jantung yang cepat dan tekanan darah yang meningkat
(Kusuma et al., 2021) (Afif Januar Ginata et al., 2023). Kecemasan termasuk dalam respons emosional
yang umum dihadapi oleh individu dalam berbagai situasi, termasuk pada kalangan mahasiswa,
khususnya mereka yang menempuh pendidikan di bidang yang menuntut tingkat keterampilan,
konsentrasi, dan tekanan yang tinggi, seperti Fakultas Kedokteran (Kedokteran et al., 2023).

Data menunjukkan bahwa prevalensi gangguan kecemasan di dunia terus meningkat (Puspitasari &
Wati, n.d.). Pada tahun 2015, sekitar 3,6% populasi global mengalami gangguan kecemasan, dengan
prevalensi yang lebih tinggi pada perempuan (4,6%) (Isyah et al., 2023). Banyak penelitian yang
mengkaji faktor-faktor penyebab kecemasan, namun mekanisme spesifik yang menyebabkan perbedaan
prevalensi berdasarkan jenis kelamin masih belum sepenuhnya dipahami (Burani & Nelson, 2020).
Prevalensi kecemasan telah meningkat secara global dalam beberapa tahun terakhir, terutama di
kalangan individu muda yang menghadapi berbagai tantangan hidup, termasuk mahasiswa

Gangguan kecemasan yang tidak tertangani dengan baik dapat memberikan dampak buruk bagi
individu, terutama mahasiswa. Salah satu dampak yang berkepanjangan ialah dapat menyebabkan
tekanan psikologis yang lebih berat, hingga pada kasus yang ekstrem dapat memicu pemikiran atau
tindakan bunuh diri. Oleh karena itu, penting untuk memahami karakteristik kecemasan pada
mahasiswa yang dapat membantu dalam merancang intervensi yang lebih efektif.(Adhaini Gusasi et al.,
n.d.)

Sayangnya, mahasiswa sering kali merasa enggan untuk mencari bantuan profesional akibat stigma
yang melekat pada gangguan kesehatan mental. Selain itu, terbatasnya akses terhadap layanan
kesehatan mental yang memadai juga menjadi tantangan besar dalam menangani kecemasan di
kalangan mahasiswa (Association between Physical Activity and Mental Health among University
Students in Bangladesh : A Cross Sectional Study, 2021). Gangguan kecemasan yang tidak tertangani
dapat berdampak negatif pada berbagai aspek kehidupan mahasiswa kedokteran. Salah satu dampak
yang signifikan adalah menurunnya kemampuan konsentrasi, yang dapat mempengaruhi kinerja
akademik dan praktik klinis mereka. Dalam jangka panjang, kecemasan yang kronis dapat mengganggu
keseimbangan emosional, merusak hubungan sosial, dan bahkan menurunkan profesionalisme mereka
sebagai calon tenaga medis (Rahman & Kesehatan, n.d.).

Gangguan kecemasan yang menjadi salah satu kelainan dari kesehatan mental, yang menjadi salah
satu aspek penting dalam menciptakan individu yang sehat secara menyeluruh, baik dari segi fisik,
psikologis, maupun sosial. Banyak negara berkembang, termasuk Indonesia, perhatian terhadap
kesehatan mental masih sering terabaikan. (Ridlo et al., n.d.) Padahal, masalah kesehatan mental
memiliki dampak yang signifikan terhadap kualitas hidup individu, termasuk kelompok mahasiswa
yang menjadi salah satu populasi dengan risiko tinggi mengalami gangguan kesehatan mental. Dalam
lingkungan akademik yang penuh tekanan, mahasiswa sering kali dihadapkan pada tuntutan akademik
yang berat, persaingan, serta tekanan sosial yang dapat memicu berbagai gangguan kesehatan mental,
salah satunya adalah gangguan kecemasan.(Kaligis et al., 2021)

Penelitian terdahulu telah banyak membahas tentang gangguan kecemasan dengan fokus pada
mahasiswa, seperti penelitian yang dilakukan oleh Nurul Romadhona pada tahun 2021 yang mengkaji
peralihan metode pembelajaran menjadi daring pada COVID-19 dapat berdampak pada kesehatan
mental mahasiswa seperti, depresi, kecemasan, dan stres. Penelitian ini juga menyebutkan bahwa
sebanyak 23,3 % responden berasal dari Fakultas Kedokteran yang dimana pada kondisi normal
mahasiswa kedokteran memiliki jadwal perkuliahan yang padat dan beban belajar yang berat. Dengan
adanya pandemi, mahasiswa harus beradaptasi dengan pembelajaran daring. Apabila terdapat kendala
dalam adaptasi seperti gangguan koneksi internet, lingkungan belajar yang kurang kondusif, dan lain
sebagainya, hal tersebut menyebabkan kecemasan pada mahasiswa (Romadhona et al., 2021).
Penelitian lain yang dilakukan Mutiara Annisa pada tahun 2022 menunjukkan bahwa mahasiswa
Fakultas Kedokteran Universitas Baiturrahmah Padang Angkatan 2017 mengalami gangguan
kecemasan yang berdampak pada insomnia atau gangguan susah tidur (Anissa et al., 2017).
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Berdasarkan latar belakang ini, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis karakteristik kecemasan
pada mahasiswa fakultas kedokteran di Bandung, khususnya dengan memperhatikan perbedaan
berdasarkan jenis kelamin. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam
tentang bagaimana kecemasan memengaruhi mahasiswa serta memberikan dasar untuk pengembangan
program intervensi yang lebih spesifik dan tepat sasaran.

B. Metode

Peneliti menggunakan metode teknik deskriptif dengan desain potong lintang. Penelitian ini
dilaksanakan di Fakultas Kedokteran salah satu Universitas di Bandung pada bulan Oktober tahun
2024. Populasi yang dipilih dalam penelitian ini merupakan mahasiswa Fakultas Kedokteran dengan
jumlah responden sebanyak 105 mahasiswa. Kriteria inklusi dalam penelitian meliputi mahasiswa FK
Unisba tingkat 1, 2, dan 3 tahun akademik 2023-2034 yang bersedia mengisi kuisioner. Kriteria
eksklusi dalam penelitian ini yaitu : mahasiswa FK Unisba yang mengambil cuti dan tidak aktif pada
tahun akademik 2023-2034, mahasiswa FK Unisba yang tidak mengisi kuisioner secara menyeluruh,
dan mahasiswa FK Unisba tahun akademik 2023-2024 yang mengalami gangguan cemas dan depresi
dengan diagnosis dari SPKJ (Spesialis Kedokteran Jiwa).

Sampel penelitian diambil menggunakan metode simple random sampling, dengan cara
randomisasi seluruh mahasiswa tingkat 1,2 dan 3 menggunakan excel yang memenuhi kriteria inklusi
dan eksklusi dan didapatkan jumlah sampel minimal penelitian sebanyak 96 mahasiswa. Pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner, dengan penggunaan Taylor Manifest
Anxiety Scale (TMAS) untuk mengukur tingkat kecemasan. Data yang terkumpul kemudian diolah
dan disajikan dalam bentuk tabel untuk mengetahui tingkat kecemasan pada mahasiswa fakultas
kedokteran di Bandung.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Gambaran Tingkat Kecemasan pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran di Bandung

Berikut adalah penelitian mengenai gambaran karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin
terhadap kecemasan, yang diuji menggunakan teknik analisis korelasi Rank Spearman. Hasil
pengujian dijelaskan pada Tabel 1.

Tabel 1. Gambaran Tingkat Kecemasan pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran di Bandung

Variabel Tingkat Kecemasan Frekuensi Persentase

Tidak Cemas 1 0,95%
Ringan 38 36,19%
Sedang 31 29,52%
Berat 35 33,33%
Jumlah 105 100,00%

Sumber: Data Penelitian yang Sudah Diolah (2024)

Hasil penelitian menunjukkan distribusi tingkat kecemasan yang bervariasi di antara
mahasiswa Fakultas Kedokteran di Bandung, menunjukkan jumlah yang tidak terlalu signifikan,
mayoritas responden tergolong dalam kategori ringan sebanyak 38 orang (36,19%) diikuti oleh
kategori berat yaitu sebanyak 35 orang (33,33%) dan kategori sedang yaitu 31 orang (29,51%).
Didapatkan hanya 1 responden (0,95%) yang tergolong dalam kategori tidak cemas.

Hasil penelitian ini memaparkan tingkat kecemasan mahasiswa Fakultas Kedokteran di
Bandung bervariasi. Sebagian besar responden (36,19%) tergolong dalam kategori kecemasan ringan,
diikuti oleh kategori sedang (29,52%) dan berat (33,33%). Hanya 0,95% responden yang tergolong
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tidak cemas. Kategori kecemasan ringan yang mendominasi responden menunjukkan bahwa sebagian
besar mahasiswa masih mampu mengelola tekanan yang mereka hadapi, meskipun tetap berada dalam
keadaan cemas. Namun, persentase yang signifikan pada kategori sedang dan berat mengindikasikan
bahwa banyak mahasiswa berada dalam kondisi mental yang memerlukan perhatian lebih serius.
Fenomena ini menandakan bahwa meskipun tidak ada yang benar-benar bebas dari kecemasan,
mayoritas mahasiswa masih dapat bertahan dalam tingkat kecemasan yang tergolong moderat hingga
tinggi. Ini memperlihatkan bahwa kecemasan memang merupakan tantangan umum yang dialami oleh
mahasiswa, khususnhya mereka yang menempuh studi di bidang yang menuntut perhatian, konsentrasi,
dan tanggung jawab yang besar.(Wardani et al., 2024)

Prevalensi gangguan kecemasan pada mahasiswa kedokteran juga diketahui lebih tinggi
dibandingkan dengan mahasiswa dari fakultas lain. Sebuah tinjauan oleh Quek et al. (2019)
menunjukkan bahwa sekitar 33,8% mahasiswa kedokteran di seluruh dunia mengalami tingkat
kecemasan sedang hingga berat, jauh lebih tinggi dibandingkan rata-rata mahasiswa dari program
studi non-kedokteran yang berada di angka 19%. Kecemasan paling umum terjadi pada mahasiswa
kedokteran di Timur Tengah dan Asia. Kondisi ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti beban
akademik yang berat, jam belajar yang panjang, tekanan untuk mencapai prestasi tinggi, serta
tanggung jawab besar yang melekat pada profesi di masa depan.(Tian-Ci Quek et al., 2019)

Hasil penelitian ini selaras dengan temuan Simatupang et al., yang menemukan bahwa tingkat
kecemasan memiliki hubungan signifikan dengan kualitas tidur pada mahasiswa Fakultas Kedokteran.
Penelitian tersebut menyoroti mahasiswa dengan tingkat kecemasan tinggi dilaporkan memiliki pola
tidur yang terganggu, seperti sulit tidur (insomnia) dan kualitas tidur yang buruk. Hal serupa terlihat
pada penelitian ini, di mana responden dengan tingkat kecemasan berat sebagian besar mengalami
kualitas tidur buruk. Berdasarkan hasil penelitian Simatupang, kecemasan pada mahasiswa salah satu
fakultas kedokteran swasta di Sumatera Utara terbagi dalam beberapa tingkat yaitu kecemasan ringan
(32,2%), kecemasan sedang (27,1%), kecemasan berat (16,9%), dan kecemasan berat sekali (1,7%),
sementara itu, kualitas tidur mayoritas responden tergolong buruk (89,9%).(Simatupang et al., 2022)
Hal ini mendorong pentingnya upaya untuk mengelola kecemasan secara efektif guna mendukung
kesehatan fisik dan mental mahasiswa.(Fauziyah & Aretha, 2021)

Lingkungan akademik menjadi salah satu faktor utama yang memengaruhi tingkat kecemasan
mahasiswa. Pendidikan kedokteran dikenal memiliki beban kerja yang berat, persaingan yang ketat,
serta tekanan untuk berprestasi tinggi. Penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa kedokteran lebih
rentan terhadap kecemasan dibandingkan mahasiswa dari program studi lain karena tuntutan
akademik yang intensif, seperti ujian ketat, tugas Kklinis, dan harapan untuk selalu mendapatkan hasil
sempurna.(Cordova Olivera et al., 2023)

Tingkat kecemasan yang tinggi pada mahasiswa Fakultas Kedokteran seperti yang terlihat
dalam penelitian ini tidak hanya dipengaruhi oleh faktor akademik, tetapi juga oleh berbagai aspek
psikososial yang saling berkaitan. Penelitian sebelumnya oleh Manery et al., yang menunjukkan
bahwa tekanan akademik seperti ujian, kurikulum yang padat, dan ekspektasi tinggi dari keluarga
serta masyarakat dapat memperparah tingkat kecemasan mahasiswa. Tekanan ini tidak hanya
berdampak pada kesehatan mental mahasiswa, tetapi juga dapat mempengaruhi motivasi belajar
mereka.(Dodikrisno E Manery et al., 2024)

Mahasiswa yang merasa tertekan sering kali menunjukkan penurunan semangat belajar,
bahkan dalam beberapa kasus dapat mengalami burnout yang ditandai dengan perasaan kelelahan
akademik mereka secara keseluruhan. Data ini menggarisbawahi pentingnya perhatian khusus
terhadap kesehatan mental mahasiswa kedokteran agar mereka dapat menjalani pendidikan dengan
optimal dan mempersiapkan diri menjadi tenaga medis yang kompeten.(Dian Zahwa Oktaviani &
Marsofiyati Marsofiyati, 2024)

Selain itu, hubungan interpersonal dalam lingkungan sosial juga menjadi faktor penting yang
berkontribusi terhadap kecemasan. Mahasiswa yang merasa kurang mendapatkan dukungan dari
teman atau keluarga memiliki risiko lebih tinggi untuk mengalami kecemasan yang berat. Sebaliknya,
dukungan sosial yang memadai terbukti menjadi salah satu faktor protektif yang dapat membantu
mahasiswa mengatasi tekanan. Dalam hal ini, kelompok-kelompok dukungan seperti komunitas
mahasiswa, mentor akademik, atau layanan konseling dapat menjadi solusi efektif untuk membantu
mahasiswa menghadapi tantangan emosional.(Gustina et al., 2023)
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Selain faktor internal dan lingkungan akademik, kondisi eksternal seperti pandemi COVID-
19 juga memberikan dampak signifikan terhadap tingkat kecemasan mahasiswa. Perubahan mendadak
dalam metode pembelajaran dari tatap muka menjadi daring menyebabkan banyak mahasiswa
mengalami kesulitan adaptasi, terutama dalam mata kuliah yang memerlukan praktik langsung seperti
anatomi dan Klinis. Selain itu, isolasi sosial yang diakibatkan oleh pembatasan fisik membuat
mahasiswa merasa kehilangan dukungan emosional dari teman-teman sebayanya. Penelitian
menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti akses internet yang tidak stabil, kurangnya interaksi sosial,
dan perubahan pola hidup selama pandemi menjadi pemicu utama kecemasan yang lebih tinggi pada
mahasiswa (Agustiani & Savira, 2022). Ketidakpastian mengenai masa depan, perubahan sistem
pembelajaran menjadi daring, serta isolasi sosial menjadi faktor utama yang memengaruhi kesehatan
mental mereka (Li et al., 2021).

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap mahasiswa Fakultas Kedokteran di
Bandung, ditemukan bahwa tingkat kecemasan mayoritas responden tergolong dalam kategori ringan
(36,19%), diikuti oleh kategori berat (33,33%) dan kategori sedang (29,51%). Hanya 1 responden
(0,95%) yang tergolong dalam kategori tidak cemas.
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